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ABSTRAK 

Ditha Rahayu : Penerapan Model Discovery Learning dan Dampaknya 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang 
 

 Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik untuk 

dapat menyelesaikan sebuah masalah dengan menggunakan proses yang jelas dan 

sistematis untuk mendapatkan jawaban yang benar. Kenyataan di lapangan 

ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

XI MIPA SMA Negeri 4 Padang masih rendah. Salah satu upaya yang dilakukan 

yaitu dengan menerapkan model Discovery Learning dalam proses pembelajaran 

matematika. Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak penerapan model 

Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 

adalah pre-experimental (pra eksperimen) dengan rancangan penelitian one shot 

case study. Penentuan kelas subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan pertimbangan guru matematika kelas XI MIPA SMA 

Negeri 4 Padang, yang terpilih yaitu kelas XI MIPA 3. 

 Hasil penelitian, diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang dengan 

diterapkannya model Discovery Learning masuk kategori baik sekali dengan rata-

rata pada kelas subjek yaitu 16,14. 

Kata kunci: Discovery Learning, Pemecahan Masalah Matematis, Pra Eksperimen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta 

didik. Hal ini dikarenakan dalam mempelajari matematika tidak hanya memahami 

konsepnya atau prosedurnya, akan tetapi banyak hal yang dapat muncul dari hasil 

proses pembelajaran matematika. Kebermaknaan dalam belajar matematika dilihat 

dari pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, relasi, dan prosedur 

matematika. Menurut Afgani dalam Mawaddah (2015) kebermaknaan dalam 

belajar matematika akan muncul ketika aktivitas yang dikembangkan dalam 

belajar matematika memuat standar proses pembelajaran matematika, yakni 

pemahaman, penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, dan 

representasi. 

Dalam pembelajaran matematika peserta didik diharapkan menguasai 

kemampuan-kemampuan matematis, salah satunya yaitu kemampuan pemecahan 

masalah matematis. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

(2000) mengemukakan pemecahan masalah merupakan bagian yang 

berkesinambungan dengan pembelajaran matematika, sehingga tidak boleh 

dipisahkan dari pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat dimengerti 

bahwasanya pemecahan masalah bukan hanya menjadi tujuan pembelajaran 

matematika, tetapi juga alat untuk memahami matematika itu sendiri. Menurut 

Riastini  (2017) keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar dapat 

diketahui dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik.  
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Semakin tinggi tingkat pemahaman dan penguasaan materi maka semakin baik 

juga kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik untuk dapat menyelesaikan 

sebuah masalah dengan menggunakan proses yang jelas dan sistematis untuk 

mendapatkan jawaban yang benar. Kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika menurut Purwani dalam Nurdiana (2019) merupakan aturan atau 

urutan yang dilakukan peserta didik untuk memecahkan soal-soal atau tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya.  Semua pemecahan masalah melibatkan beberapa 

informasi dan untuk mendapatkan penyelesaiannya digunakan informasi tersebut. 

Informasi-informasi ini pada umumnya merupakan konsep-konsep atau prinsip-

prinsip dalam matematika. Artinya belajar matematika tidak dapat dipisahkan 

dengan kegiatan pemecahan masalah matematika. Dengan demikian, penting 

untuk menanamkan secara maksimal kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah.   

Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia karena 

dalam menjalani kehidupan manusia pasti akan berhadapan dengan masalah. 

Hartiavi, dkk (2010) mengatakan bahwa memecahkan suatu masalah merupakan 

aktivitas dasar bagi manusia karena dalam menjalani kehidupan manusia pasti 

berhadapan dengan masalah. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga 

diperkuat melalui pendapat para ahli, diantaranya menurut Branca dalam 

Sumartini (2016) juga mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting dimiliki oleh peserta didik karena (a) pemecahan masalah merupakan 

tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi 
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metoda, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 

matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam 

belajar matematika. Demikian pula, Cooney mengatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah membantu peserta didik berpikir analitik dalam mengambil 

keputusan di kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir krtitis dalam menghadapi situasi baru (Mulyanti,dkk., 2018).  Dengan 

mengajarkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah memungkinkan peserta 

didik menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. 

Karena pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis, maka 

kemampuan ini harus dapat dipahami dan dikuasai oleh peserta didik di sekolah. 

Pada kenyataannya banyak peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditunjukan pada penelitian Akbar (2018) yang menyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik termasuk dalam kategori 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik pada setiap indikator 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 

melakukan pengecekan dikategorikan masih rendah. Selanjutnya penelitian 

Mulyanti, dkk (2018)  mengatakan bahwa kemampuan memahami masalah, 

merencanakan atau menafsirkan solusi yang akan digunakan masih rendah dan 

kurang mampu dalam mengaitkan dari satu situasi ke situasi lainnya. Sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi pada kelas X MIPA SMA Negeri 4 Padang pada 

tanggal 10 sampai dengan 2 November 2020 yang dilakukan beriringan dengan 
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jadwal pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL), diperoleh gambaran 

bahwa pembelajaran masih belum berjalan secara maksimal.  Hal ini dilihat dari 

proses pembelajaran yang dilakukan secara daring. Awal pembelajaran pendidik 

memberikan bahan ajar kepada peserta didik melalui google classroom, kemudian 

peserta didik diminta membaca dan memahami bahan ajar yang telah diberikan, 

setelah itu peserta didik mengerjakan latihan dan dikumpul di akhir pembelajaran 

ke google classroom. Proses pembelajaran matematika masih terkendala dengan 

kondisi peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada umumnya, peserta didik masih mengalami kesulitan ketika dihadapkan 

pada soal non rutin atau soal yang berbentuk soal cerita. Padahal soal tersebut 

dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah. Hal ini disebabkan karena 

peserta didik belum mampu untuk menentukan dan merumuskan masalah. Peserta 

didik menentukan hasil akhir tanpa melaksanakan proses dalam pemecahan 

masalah. Sedangkan, pemecahan masalah matematis membutuhkan pemahaman, 

perencanaaan, penyelesaian dan menemukan hasil. 

Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 

diberikan tes yaitu berupa soal tes mengenai sistem persamaan linear tiga variabel 

yang memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes tersebut 

diujikan kepada empat kelas yaitu, kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3 dan X 

MIPA 4 di SMA Negeri 4 Padang. Berdasarkan tes yang dilaksanakan, diperoleh 

hasil bahwa peserta didik kesulitan dalam menjawab permasalahan yang 
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diberikan. Berikut hasil tes kemampuan pemecahan masalah  matematis yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Padang 

Kelas Rata-rata Skor 

X MIPA 1 6,06 

X MIPA 2 5,12 

X MIPA 3 5,67 

X MIPA 4 6,52 

Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata  hasil tes  kemampuan pemecahan 

masalah masih rendah. Jika masalah ini tetap dibiarkan, maka tujuan 

pembelajaran matematika tidak dapat tercapai sehingga menyebabkan rendahnya 

hasil belajar peserta didik, serta membuat peserta didik cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara salah satu 

pendidik mata pelajaran matematika yang mengatakan bahwa peserta didik masih 

belum bisa memahami masalah yang terdapat dalam soal dan sebagian besar 

mengalami kesulitan pada tahap penyelesaian. Peserta didik sulit mengidentifikasi 

soal pemecahan masalah yang pada umumnya merupakan soal cerita yang cukup 

panjang, sehingga peserta didik cenderung menggunakan rumus atau cara cepat 

tanpa memperdulikan langkah-langkah yang harus digunakan seperti menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya dari masalah yang terdapat pada soal yang harus 

diselesaikan. 

Dalam pembelajaran matematika, hendaknya pendidik mampu menciptakan 

suasana belajar yang membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu dengan pemilihan dan 
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penggunaan model pembelajaran yang bisa disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan memiliki pengetahuan 

yang optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model 

pembelajaran Discovery Learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome 

Bruner. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk melakukan 

pengajuan pertanyaan dan penarikan kesimpulan dari prinsip-prinsip umum. 

Dalam konsep perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh Bruner (Dahar, 

2011) menjelaskan bahwa model penemuan merupakan suatu cara untuk 

menyampaikan ide atau gagasan lewat proses menemukan. Proses penemuan 

terjadi apabila peserta didik mampu terlibat dalam proses mengamati, memahami, 

menjelaskan, mengukur dan membuat kesimpulan dalam menemukan materi dan 

prinsip guna melakukan prosedur penyelesaian masalah. 

Model Discovery Learning adalah cara untuk mengembangkan kegiatan 

belajar peserta didik aktif yang menggunakan proses mental untuk menemukan 

suatu konsep atau prinsip. Dengan menggunakan model Discovery Learning 

proses pengajaran akan berpindah dari situasi teacher dominated learning ke 

situasi student dominated learning. Model Discovery Learning merupakan model 

belajar melalui penemuan peserta didik mandiri (Victor dkk., 2016).   

Penerapan model Discovery Learning diharapkan mampu mengatasi masalah 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Beberapa 
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penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Akannmu, dkk (2013) dimana pada penelitian ini juga 

menerapkan model Discovery Learning, hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

prestasi belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya dengan model 

Discovery Learning lebih baik daripada prestasi belajar peserta didik yang 

pembelajarannya tidak menggunakan model Discovery Learning. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa, dkk (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa model Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional di kelas X MIPA SMA Negeri 8 Padang. Selanjutnya 

penelitian Zakiya, dkk (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menerapkan model 

Discovery Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Pada penelitian Jana dkk., (2020) diperoleh hasil penelitian yang 

dilakukannya yaitu rata-rata tes tiap siklus mengalami peningkatan, dan skor tiap 

aspek kemampuan pemecahan masalah matematis meningkat. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik SMP PGRI Kasihan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dan 
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Dampaknya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Pemecahan masalah matematika peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik masih bersifat pasif dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta didik belum terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah.  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik di kelas X MIPA SMA Negeri 4 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimanakah dampak 

penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah dampak 

penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman dan wawasan sebagai calon 

pendidik. 

2. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam proses pembelajaran matematika. 

3. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan untuk menerapkan model 

Discovery Learning guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk membuat kebijakan 

dalam usaha meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

 



51 
 

BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 

model Discovery Learning berdampak positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang. Hal 

tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas subjek yaitu 16,14.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan hasil yang diperoleh, maka saran yang dapat 

dikemukakan penulis sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternative bagi pendidik untuk meningkatkan 

kemapuan pemecahan masalah matematis peserta didik  

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning agar dapat menerapkan pada materi dan kemampuan matematika 

yang lainnya.  
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